BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan analisis SEM PLS,
untuk menguji pengaruh beberapa variabel terhadap keputusan investasi maka akan

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Literasi Keuangan memberikan kontribusi terhadap keputusan investasi.
Mengidentifikasi bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki
oleh investor, maka semakin tinggi pula tingkat pengambilan keputusan

investasi yang dilakukan.

2. Literasi Keuangan memberikan kontribusi terhadap toleransi risiko.
Mengidentifikasi bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki
oleh investor, maka akan cenderung memberikan toleransi risiko yang tinggi
karena investor akan memperhatikan semua aspek yang ada, seperti tingkat

keuntungan, jangka waktu investasi dan lain-lain.

3. Toleransi Risiko tidak memberikan kontribusi terhadap keputusan investasi.
Mengidentifikasi bahwa investor dengan tingkat toleransi risiko yang tinggi
tidak menyebabkan investor melakukan keputusan investasi yang memiliki

risiko tinggi meskipun keuntungan yang diperoleh tinggi.

4. Toleransi risiko tidak mampu berperan sebagai variabel mediasi pengaruh literasi
keuangan terhadap keputusan investasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa

investor yang memiliki literasi keuangan yang tinggi, tidak menyebabkan
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investor memperlukan toleransi risiko, dikarenakan investor memiliki
pengetahuan tentang investasi yang baik sehingga investor mampu menentukan

investasi yang akan diambil tanpa mempertimbangkan risiko.

5.2 Saran

1. Pemerintah Desa Sekapuk perlu meningkatkan pemahaman dasar keuangan
Warga Desa Sekapuk bahwa nilai uang saat ini lebih besar daripada nilai uang
di masa yang akan datang supaya tingkat signifikanya tetap bagus dan dapat

memberikan kontribusi dalam melakukan keputusan investasi.

2. Hasil penelitian ini juga dapat membantu bagi Pemerintah Desa yang
bertanggungjawab terhadap Taplus-Invest dan BUMDEsa Sekapuk sebagai
lembaga yang mengelola Taplus-Invest agar sering melakukan sosialisasi seperti
keuntungan yang diperoleh ketika berinvestasi dan cara mempertimbangkan
risiko dalam investasi, sehingga pemahaman tentang investasi Warga Desa
Sekapuk bisa menyeluruh dan dapat menjaring calon-calon investor baru,
sehingga diharapkan kedepanya investor tidak takut dalam melakukan keputusan

investasi dan memperoleh keuntungan sesuai yang diharapkan.

3. Saran untuk peneliti selanjutnya agar lebih melengkapi penelitian ini karena
masih ada variabel-variabel independen lainya seperti persepsi risiko, persepsi
pendapatan, pengalaman investasi dan lain-lain yang tentunya dapat
mempengaruhi dan memperkuat variabel dependen guna untuk memberikan

kontribusi dalam meningkatkan keputusan investasi.



